Karakterisasi enzim L-asparaginase dari fungi endofit genus oidiodendron yang diisolasi dari daun tomat (Lycopersicum esculentum mill.) by Ricky, .
  
KARAKTERISASI ENZIM L-ASPARAGINASE DARI 
FUNGI ENDOFIT GENUS OIDIODENDRON YANG 
DIISOLASI DARI DAUN TOMAT  
(Lycopersicum esculentum Mill.) 
 
 
 
 
 
 
 
RICKY 
2443016023 
 
 
 
PROGRAM STUDI S1 
FAKULTAS FARMASI 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 
2020
  
 
KARAKTERISASI ENZIM L-ASPARAGINASE DARI FUNGI 
ENDOFIT GENUS OIDIODENDRON YANG DIISOLASI DARI 
DAUN TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill.) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 
memperoleh gelar Sarjana Farmasi Program Studi Strata 1 
di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
 
OLEH: 
RICKY 
2443016023 
 
Telah disetujui pada tangal 29 Juni 2020 dan dinyatakan LULUS 
 
Pembimbing I, Pembimbing II, 
 
 
 
Dr. F.V. Lanny Hartanti, S.Si., M.Si. Lisa Soegianto, S.Si., M.Sc., Apt. 
NIK. 241.00.0437 NIK. 241.07.0609 
 
Mengetahui, 
Ketua Penguji 
 
 
 
Prof. Dr. J. S. Ami Soewandi, Apt. 
NIK 241.02.0542 
  
 
LEMBAR PERSETUJUAN 
PUBLIKASI KARYA ILMIAH 
 
Demi perkembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui skripsi/karya 
ilmiah saya, dengan judul: Karakterisasi Enzim L-asparaginase dari 
Fungi Endofit Genus Oidiodendron yang Diisolasi dari Daun Tomat 
(Lycopersicum esculentum Mill.) untuk dipublikasikan atau ditampilkan di 
internet atau media lain yaitu Digital Library Perpustakaan Universitas 
Katolik Widya Mandala Surabaya untuk kepentingan akademik sesuai 
dengan Undang-Undang Hak Cipta. 
Demikian pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ini saya buat 
dengan sebenarnya. 
 
 
Surabaya, 29 Juni 2020 
 
 
 
 
 
 
Ricky 
2443016023
  
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa hasil tugas akhir ini adalah 
benar-benar merupaka hasil karya sendiri. 
Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi merupakan hasil 
plagiarisme, maka saya bersedia menerima sangsi berupa pembatalan 
kelulusan dan atau pencabutan gelar yang saya peroleh. 
 
 
 
Surabaya, 29 Juni 2020 
 
 
 
 
 
 
Ricky 
2443016023 
 
 i 
 
ABSTRAK 
 
KARAKTERISASI ENZIM L-ASPARAGINASE DARI FUNGI 
ENDOFIT GENUS OIDIODENDRON YANG DIISOLASI DARI 
DAUN TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill.) 
 
RICKY 
2443016023 
 
L-asparaginase adalah obat anti kanker yang digunakan dalam 
pengobatan leukemia limfoblastik akut yang umumnya terjadi pada anak-
anak. L-asparaginase yang berasal dari prokariotik dapat menyebabkan 
hipersensitivitas pada penggunaan jangka panjang, seperti reaksi alergi dan 
anafilaksis. Dengan demikian, diperlukan upaya baru untuk mencari L-
asparaginase dari mikroorganisame eukariotik untuk mengatasi 
permasalahan hipersesitivitas tersebut. Pada penelitian ini dilakukan 
pengamatan lebih lanjut mengenai aktivitas spesifik pada enzim L-
asparaginase dari fungi endofit genus Oidiodendron yang diisolasi dari daun 
tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan kode isolate MC2 dari 
penelitian sebelumnya oleh Winarto (2017). Penelitian ini diawali dengan 
melakukan peremajaan terhadap fungi endofit yang dihasilkan dengan 
media Potato Dextrose Yeast (PDY) dan Malt Extract Agar (MEA). Fungi 
endofit dikarakterisasi secara makroskopis, mikroskopis, uji biokimia dan 
skrining aktivitas enzim L-apsaraginase dan aktivtas enzim L-glutaminase. 
Fungi endofit MC2 secara makroskopis menunjukkan memiliki tipe koloni 
filamentus dengan warna putih dan sifat permukaan seperti kapas. Secara 
mikroskopis fungi endofit memiliki konidiofor dan pada uji biokimia, fungi 
endofit menunjukkan hasil positif pada pengujian hidrolisa amilum, 
hidrolisa kasein dan hidrolisa lemak. Fungi endofit MC2 juga menunjukkan 
aktivitas positif baik terhadap aktivitas enzim L-asparaginase maupun 
terhadap aktivitas enzim L-glutaminase. Pada profil kurva pertumbuhan 
fungi endofit MC2 mencapai fase stasioner pada mulai waktu 32 jam 
setelah inokulasi ke dalam media pertumbuhan.  Profil kurva produksi 
enzim L-asparaginase serta karakteristik enzim L-asparaginase dari fungi 
endofit MC2 genus Oidiodendron yaitu berupa pH optimum dan suhu 
optimum aktivitas enzim L-asparaginase serta kestabilan aktivitas enzim 
terhadap pengaruh pH dan suhu belum dapat diketahui. 
 
Kata Kunci : L-asparaginase, fungi endofit, karakterisasi enzim, 
Oidiodendron.
 ii 
 
ABSTRACT 
 
CHARACTERIZATION OF L-ASPARAGINASE FROM  
ENDOPHYTIC FUNGI GENUS OIDIODENDRON ISOLATED 
FROM TOMATO (Lycopersicum esculentum Mill.) LEAVES   
 
RICKY 
2443016023 
 
L-asparaginase is an anticancer drug used in the treatment of acute 
lymphoblastic leukemia (generally in children). L-asparaginase derived 
from prokaryotes can cause hypersensitivity to long-term use, such as 
allergic reaction and anaphylaxis. Because of this, efforts are needed to find 
L-asparaginase from eukaryotic microorganisms to overcome this 
hypersensitivity problem. In the research further observations regarding the 
specific activity of the L-asparaginase enzyme from Oidiodendron genus 
endophytic isolates isolated from tomato leaves (Lycopersicum esculentum 
Mill.) with MC2 isolate code from previous research from Winarto (2017). 
The research began by optimizing the endophytic fungi with Potato 
Dextrose Yeast (PDY) and Malt Extract Agar (MEA). The endophytic fungi 
characterized by macros copies, microcopies, biochemistry tests, and 
screening of L-asparaginase and L-glutaminase activity. The endophytic 
fungi macroscopically show filamentous colony type with white color and 
cotton-like surface. Microscopically, endophytic fungi have conidiophores 
and in biochemical tests, endophytic fungi show positive results on testing 
of starch hydrolysis, casein, hydrolysis and fat hydrolysis. The endophytic 
fungi also show positive activity enzyme both on the activity of the L-
asparaginase enzyme and on the activity of the L-glutaminase enzyme. In 
the growth curve profile, the MC2 endophytic fungi reached a stationary 
phase after 32 hours of inoculation into growth media. The profile of the L-
asparaginase enzyme production curve and the characteristics of the L-
asparaginase enzyme from the MC2 endophytic fungi genus Oidiodendron 
that is in the form of optimum pH and optimum temperature of L-
asparaginase enzyme activity and stability of enzyme activity on the 
influence of pH and temperature have not been known. 
 
Key words : L-asparaginase, endophytic fungi, characterization, 
Oidiodendron. 
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